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Abstract  
This study aims to apply accounting records in the form of a cash book at Bojonegoro SMEs. 
MSMEs are one of the businesses that have an important role in providing jobs for the 
unemployed. The independence of MSMEs in running a business is the reason for the 
government to focus on this business. However, it is very unfortunate that many business 
people do not have the knowledge in recording business transactions. This study uses a 
qualitative method. Determination of informants with purposive sampling technique. The 
results of the study show that MSME actors can apply a simple cash book so that it can help 
them find out the company's balance. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan pencatatan akuntansi berupa buku kas pada UMKM 
Bojonegoro. UMKM merupakan salah satu usaha yang memiliki peran penting dalam memberikan 
lapangan pekerjaan bagi para pengangguran. Kemandirian UMKM dalam menjalankan bisnis menjadi 
alasan pemerintah dalam menoroti bisnis ini. Akan tetapi sangat disayangkan banyak pelaku bisnis 
tidak memiliki pengetahuan dalam mencatat transaksi bisnis. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif. Penentuan informan dengan tehnik purposive sampel. Hasil penlitian diketahui bahwa 
pelaku UMKM dapat menerapkan buku kas sederhana sehingga dapat membantu mereka 
mengetahui saldo perusahaan. 
Kata kunci: akunntansi, buku kas, UMKM 

 
PENDAHULUAN 

UMKM (Usaha Mikro, Kecil dan Menengah) merupakan salah satu jenis usaha 
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yang memiliki peran pentinmg pada pertumbuhan perekonomian di suatu negara. 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008 UMKM merupakan usaha kecil yang 

didefinisikan sebagai kegiatan ekonomu peroduktif yang berdiri sendiri. Sesuai 

dengan karateristiknya UMKM adalah jenis usaha perorangan atau badan usaha 

yang bukan merupaka anak atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasi atau 

menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau 

usaha besar. Berdasarkan situs Bappenas di Indonesia UMKM menyumbang cukup 

besar untuk peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB). 

Hadirnya UMKM juga mampu memperluas kesempatan kerja. Maka tidak heran 

apabila pada negara berkembang UMKM memiliki peran penting dalam menyerap 

tenaga kerja jika dibandingkan dengan usaha besar. 

Tidak hanya mampu memberikan lapangan pekerjaan yang cukup luas bagi 

pengangguran, UMKM juga mampu bertahan di krisis perekonomuan, hal ini 

dikarenakan UMKM dalam menjalankan usahanya tidak bergantung pada modal 

pinjaman atau modal luar serta mampu mandiri dalam mengelola usahanya 

(Yunawati, 2015). Meskipun kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

bisnisnya ditengah bisnis, akan tetapi hal ini tidak diimbangi dengan kemampuan 

dalam pengelolaan keuangan. Fenomena yang terjadi saat ini adalah banyak pelaku 

UMKM yang kurang memahami pencatatan transaksi. Praktek akuntansi keuangan 

pada UMKM masih rendah dan memiliki banyak kesulitasn. Kesulitan menyangkut 

aktivitas dan penilaian atas hasil yang dicapai oleh setiap usaha, sehingga UMKM 

sering kesulitasn mengetahu berapa jumlah laba yang diperoleh (Afiqoh, 2020). 

Pemahaman mengenai pembukuan sederhana pada pelaku bisnis harus 

menjadi pengetahuan dasar yang dimiliki oleh UMKM. Hal tersebut karena dari 

pembukuan sederhanalah mereka dapat meakukan monitor terhadap seberapa 

kegiatan operasional bisnis. Banyak manfaat yang diperoleh apabila pelaku usaha 

memahami pencatatan akuntansi. Manfaat yang diperoleh pelaku usaha diantaranya 

adalah dengan pencatatan yang baik maka pelaku usaha dapat mengetahui kondisi 

riil keuangan usaha, mengatur dan mengontrol transaksi keuangan yang terjadi 

sepanjang keberlangsungan usaha secara menyeluruh (Puspitaningtyas, 2017). 

Salah satu bentuk pembukuan sederhana yang sangat mendasar adalah buku 

kas. Pada buku kas akan terekam berapa jumlah pendapatan serta penjualan. Hal ini 

akan memudahkan bagi pelau UMKM dalam mencatat serta mengetahui berapa 
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jumlah saldo kas yang dimiliki oleh mereka. Berdasarkan fenomena tersebut maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Penerapan Buku Kas pada 

UMKM di Bojonegoro”. 

KAJIAN TEORI 

1. Akuntansi 

Akuntansi menurut Keiso (2016) didefiniskan secara tepat dengan 3 karakteristik 

penting: (1) pengidentifikasian, pengukuran dan pengkomunikasian informasi 

keuangan tentang (2) entitas ekonomi kepada 

(3) pemakai yang berkepntingan. Menurut Warren (2006) Akuntansi adalah sistem 

informasi yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 

mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. Akuntansi juga di definiskan 

sebagai sumber informasi dalam menghasilkan laporan kepada pihak yang 

berkepentingan mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan. 

2. Buku Kas 

Penerimaan kas adalah kas yang diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai 

maupun surat-surat berharga yang mempunyai sifat dapat segera digunakan, yang 

berasal dari transaksi perusahaan maupun penjualan tunai, pelunasan piutang atau 

transaksi lainnya yang dapat menambah kas perusahaan. Sistem akuntansi 

pengeluaran kas adalah kesatuan yang melibatkan bagian-bagian, formulir-formulir, 

catatan-catatan, prosedur- prosedur dan alat-alat yang saling berkaitan satu sama 

lain yang digunakan perusahaan untuk menangani pengeluaran kas. (Esteria, 

2016)/ 

3. UMKM 

Menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil dan 

menengah (UMKM) yang dimaksud UMKM adalah: 

a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. 

b. Usaha kecila dalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri yang dilakukan 

oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak atau bukan cabang 

perrusahaan yang dimiliki, dikuasi, atau menjadi bagian bai langsung maupun tidak 

langsung dari Usaha Menengah atau usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha 

Kecil sebagaimna yang ada dalam Udnang-Undang. 
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c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendirim yang 

dilakukan oleh perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasi tau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan Usaha kecil atau Usaha Besar dengan 

jumlah kekyaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam 

Udnang-Undang. 

 
METODE PENELITIAN 

1. Jenis Data 

Penelitian ini menggunakan data primer yakni melalui hasil wawancara dengan 

pelaku bisnis. Penentuan informas menggunakan tehnik purposive sampling. 

2. Teknik Analisis Data 

Penelitian menggunakan metode kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara terbuka kepada pelaku bisnis. Setelah diperoleh data mengenai kendala 

yang dihadpi. Peneliti membuat buku kas sederhana kemudian menerapkan pada 

UMKM tersebut. 

 
PEMBAHASAN 

Penelitian dilakukan kepada 2 pelaku UMKM Kabupaten Bojonegoro. Mereka 

sudah mendiriakan bisnis lebih dari 5 tahun. Bisnis yang mereka geluti tidak pernah 

sepi dari pengunjung akan tetapi sangat disayngkan bahwa bisnis ini stagnan tanpa 

adanya perkembangan. Berdarkan hasil wawancara diketahui bahwa mereka tidak 

pernah mengumpulkan bukti transaksi dan mencatat. Sehingga sering uang usaha 

tercampur dengan pengelurana rumah tangga. 

Tidak adanya pemisahan antara kebutuhan usaha dengan rumah tangga 

menujukkan bahwa prinsip entitas ekonomi. Sebenarnya mereka sudah memahami 

bahwa konsep pencatatan adalah menjadi dasar yang penting dalam menjalankan 

bisnis, akan tetapi mereka merasa kesulitan dalam penerapan. Berikut bentuk  buku 

kas yang diterapkan pada pencatatan sederhana. 
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Berikut adalah gambaran sederhana mengenai buku kas. Kolom tanggal diisi tahun, 

bulan dan tanggal sesuai dengan terjadinya transaksi. Pada kolom keterangan ada 2 

kolom diisi dengan nama perusahaan/perorangan yang melakukan transaksi, 

sedangkan kolom kedua keterangan transaksi. Misal Disributor Mentari pembelian 

alat tulis. Uang masuk diisi sejumlah nilai nominal bertambahnya kas, sedangkan 

uang keluar sejumlah kas yang dikeluarkan oleh perushaan. Saldo disini adalah 

saldo berjalan maka akan bertambah jika ada uang masuk dan akan berkurang jika 

ada uang keluar. 

Penerapan buku kas tidak lagi manual melainkan dengan excel, mengingat bahwa di 

UMKM tersebut sudah menyiapkan komputer. Dengan adanya buku kas yang 

sederhana membuat pelaku bisnis mudah dalam mengetahu saldo yang dimiliki 

sehingga mereka dapat mengkontrol kegiatan perusahaan. 
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KESIMPULAN 

Akuntansi adalah bagian terpenting dalam kegiatan usaha. Pencatatn 

akuntansi dapat memebrikan informasi bagi pelaku bisnis mengenai aktivitas 

perusahaan dan dapat emmbantu dalam pengambilan keputusan. Dengan 

menerapkan buku kas, pelaku usaha terbantu dalam mengetahui berapa jumlah laba 

yang diperoleh setiap bulannya. Laba yang diketahui membantu mereka dalam 

mengambil keputusan mengenai peningkatan kapasitas penjualan, sehingga dapat 

mencapai tujuan perusahaan. 
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